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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pendidikan dan pengembangan SDM secara parsial dan simultan terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total Sampling, sehingga dari populasi tersebut terdapat sampel sebanyak 42 responden, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Berdasarkan analisis regresi linear berganda, variabel pendidikan dan pengembangan SDM terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat didapatkan nilai Y= -0, 001 + 0,307 X1 + 0,676 X2 + e. Hasil uji t yang didapatkan bahwa variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat dengan nilai signifikansi 0,014 ≤ 0,05, variabel pengembangan SDM berpengaruh signifikan terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat dengan nilai signifikansi 0.000 ≤ 0,05. Hasil uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan dan pengembangan SDM secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat. Hasil koefisien determinasi didapat dari nilai Adjusted R square sebesar 68,8 % sedangkan sisanya 31,2 % dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN 

Latar  Belakang  Masalah

Manusia merupakan salah satu Sumber Daya yang sangat dibutuhkan organisasi, baik organisasi di instansi pemerintahan maupun swasta. Hal ini dikarenakan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal pikiran, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya. Untuk itu mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) tidak hanya dilihat dari segi kuantitasnya saja, tapi juga harus memperhatikan kualitas manusianya. Untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, standar ini diperlukan agar seorang pegawai bisa mengerjakan pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan tanggungjawab yang ditentukan.

Selain itu, juga diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya, organisasi juga perlu mempertimbangkan pendidikan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat memiliki kemampuan yang lebih baik lagi bagi pegawainya. Pendidikan menjadi salah satu faktor yang mencerminkan kemampuan seorang pegawai untuk dapat menyelesaikan  suatu pekerjaan.

Dengan memiliki latar belakang pendidikan yang lebih baik maka dapat menyebabkan seorang pegawai memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik pula, sehingga pegawai tersebut mampu untuk memahami, melaksanakan, dan menyelesaikan tugasnya dengan baik secara otomatis akan mencapai tujuan dari  organisasi.

Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan hal yang memiliki peranan penting untuk meningkatkan kemampuan pemerintahan Nagari dalam organisasi. Seperti meningkatkan prestasi dalam bekerja, kedisiplinan, dan ketepatan waktu dalam bekerja. Pengembangan Sumber Daya Manusia juga diperlukan untuk menambah pengetahuan, pengalaman, keahlian, produktivitas, serta kepuasan bagi pemerintahan Nagari mengenai pekerjaan yang akan mereka jalankan. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia bertujuan untuk meningkatkan prestasi kerja pemerintahan, kedisiplinan, dan ketepatan waktu dalam bekerja.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk menelitinya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kompetensi Kerja Pemerintahan Nagari Kudu  Ganting  Barat,  Kecamatan  V Koto Timur Kabupaten  Padang  Pariaman”. 

Rumusan  Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh pendidikan terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur, Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah pengaruh pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap  kompetensi  kerja  pemerintahan  Nagari  Kudu  Ganting  Barat, Kecamatan V Koto  Timur  Kabupaten  Padang  Pariaman?

3. Bagaimanakah pengaruh pendidikan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur  Kabupaten  Padang  Pariaman.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan Sumber Daya Manusia  terhadap  kompetensi  kerja  pemerintahan  Nagari  Kudu  Ganting  Barat,  Kecamatan V  Koto  Timur  Kabupaten  Padang  Pariaman.

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat,  Kecamatan V  Koto Timur Kabupaten Padang  Pariaman.

LANDASAN TEORI 

Pengertian Manajemen  Sumber  
Daya  Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari ilmu bidang manajemen yang menggabungkan teori psikologi, sosiologi, dan lainnya untuk mengatur hubungan dan peran tenaga kerja secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan utama perusahaan, yang berarti merupakan suatu usaha untuk mengarahkan dan mengelola Sumber Daya Manusia agar mampu berfikir serta bertindak  sesuai  harapan  dari  perusahaan. 

Menurut Handoko (2011:3), Manajemen Sumber Daya Manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. Menurut Dessler (2015:3), manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.

Pengertian Pendidikan

Menurut Husnan (2007:77) menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan 

mencapai keinginan dan perusahaan. Menurut Hasbullah (2009:1) pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 

Jalur-Jalur Pendidikan
1. Pendidikan formal

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia dini (TK/RA), pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs dan SMA/MA), dan pendidikan tinggi (Universitas). Pendidikan formal berstatus negeri dan pendidikan formal berstatus swasta. 
2. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Hasil pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintahan atau pemerintahan daerah dengan mengacu pada standar Nasional pendidikan. Seperti lembaga kursus dan pelatihan, kelompok belajar, sanggar dan lain-lain. 

3. Pendidikan informal

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dalam lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan informal diakui sama dengan sama dengan pendidikan formal dan non formal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan. Seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, moral dan sosialisasi. 

Tujuan Pendidikan 

1. Produktivitas

Kegiatan pendidikan tidak hanya bermanfaat bagi pegawai baru saja, akan tetapi juga bermanfaat bagi pegawai yang sudah lama bekerja. Hal ini dapat meningkatkan prestasi kerja yang akhirnya akan menigkatkan produktivitas dan keuntugan bagi perusahaan.
2. Kualitas

Pendidikan yang dirancang dengan baik menolong pegawai untuk memproduksi hasil yang lebih tinggi kualitasnya, dan pegawai yang dilatih akan lebih baik cara kerjanya. 
3. Perencanaan Sumber Daya Manusia  
Pendidikan yang baik dapat menolong perusahaan untuk memenuhi kebutuhan akan datang sesuai dengan tuntutan organisasi.

4. Kompensai tidak langsung 

Program pendidikan yang ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian tenaga kerja dapat menambah penghasilan mereka.
5. Kesalahan dan keselamatan

Program pendidikan dapat mencegah timbulnya kecelakaan industri dan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
6. Pertumbuhan pribadi 

Program pendidikan tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan saja tetapi juga bagi pegawai secara individu karena mendapatkan pengalaman dari pendidikan dan pelatihan yang diikuti. 
Pengertian Pengembangan SDM
Menurut Hasibuan (2016:12), pengembangan sumber daya manusia adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis konseptual dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Menurut Sutrisno (2015:62), pengembangan Sumber Daya Manusia adalah proses persiapan-persiapan individu untuk memikul tangguang jawab yang berbeda atau lebih tinggi dalam organisasi, biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 

Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia
1. Produktivitas kerja

Dengan pengembangan, produktifitas kerja karyawan akan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi semangkin meningkat. 

2. Efisiensi 

Pengambangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga, waktu, dan mengurangi arusnya mesin-mesin. Pengembangan berkurang, biaya produksi relative kecil sehingga daya saing perusahaan semangkin besar. 

3. Kerusakan 

Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi kerusakan barang, produksi dan mesin-mesin karena karyawan semangkin ahli dan terampil dalam melaksanakan pekerjaannya. 
4. Kecelakaan 

Pengembangan bertujuan untuk mengurangi tingkat kecelakaan karyawan, sehingga jumlah biaya pengobatan yang dikeluarkan perusahaan berkurang. 
5. Pelayanan 

Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik dari karyawan kepada nasabah perusahaan, karena pemberian pelayanan yang baik merupakan daya penarik yang sangat penting bagi rekan-rekan perusahaan bersangkutan.

Pengertian Kompetensi Kerja


Pengertian kompetensi menurut Sutrisno (2012:204) adalah tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki Sumber Daya Manusia organisasi untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pekerjaan sesuai dengan yang dibebankan oleh organisasi. 


Hutapea dan Toha (2008:28) mengungkapkan bahwa ada tiga komponen utama pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan yang dimiliki seseorang, kemampuan dan perilaku individu. Nurhadi dalam Soraya (2011:48) juga menjelaskan bahwa kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.

METODOLOGI  PENELITIAN 
Jenis Penelitian
Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014:8), metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Populasi  Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015:80), populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Sampel  Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015:81), sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang  dalam penelitian ini adalah total sampling, karena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100.
Jenis  Data
1. Data kualitatif 
Adalah data yang berupa karakteristik kategori atau ciri-ciri khas suatu obyek penelitian. 
2. Data kuantitatif 
Adalah data yang berupa angka-angka atau bilangan baik utuh maupun tidak utuh.
Sumber Data 
1. Data primer 
adalah data yang tidak  dipublikasikan
2. Data sekunder 
Data yang dikumpulkan dari studi kepustakaan dan penelitian-penelitian terdahulu.
Teknik  Analisis  Data
Analisis  Deskriptif
Menurut Sugiyono (2015:147), Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Uji  Validitas
Menurut Sugiyono (2015:121), istilah valid atau tidak validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Uji  Reliabilitas


Uji Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2012:89), analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent. 

Uji Hipotesis
Uji t (parsial)

Menurut Ghozali (2012: 98) uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel terikat secara parsial.
Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2012: 98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Koefisien  Determinasi (R2)
Menurut Ghozali (2012: 97) koefisie.n determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,001
	,416
	 
	-,003
	,997

	
	Pendidikan
	,307
	,120
	,256
	2,563
	,014

	
	Pengembangan SDM
	,676
	,099
	,684
	6,849
	,000

	a. Dependent Variable: Kompetensi Kerja


Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui bahwa bentuk model persamaan linear berganda untuk pengaruh pendidikan dan pengembangan SDM terhadap kompetensi kerja adalah sebagai berikut:   
Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Y= -0, 001 + 0,307 X1 + 0,676 X2 + e
Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Nilai constanta adalah -0,001, artinya apabila variabel pendidikan dan pengembangan SDM meningkat sebasar 0,001 maka kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman menurun sebesar 1%.  

2. Nilai koefisien regresi pendidikan adalah 0,307, artinya setiap peningkatan 1 satuan pendidikan dengan asumsi variabel pengembangan SDM (X2) dan konstanta (a) adalah 0 (nol) maka kompetensi kerja pemarintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman akan meningkat sebesar 30,7%.  

3. Nilai koefisien pengembangan SDM adalah 0,676, artinya setiap peningkatan 1 satuan pengembangan SDM dengan asumsi pendidikan (X1) dan konstanta (a) adalah 0 (nol) maka kompetensi kerja Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman akan meningkat sebesar 67,6%. 
Uji t (Parsial)
Hasil uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,001
	,416
	 
	-,003
	,997

	
	Pendidikan
	,307
	,120
	,256
	2,563
	,014

	
	Pengembangan SDM
	,676
	,099
	,684
	6,849
	,000

	a. Dependent Variable: Kompetensi Kerja


1) Pengujian variabel pendidikan terhadap kompetensi kerja 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,014 < Alpha (ά) 0,05 maka variabel pendidikan (X1) berpengaruh signifikan terhadap kompetensi kerja (Y), dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.
2) Pengujian variabel pengembangan SDM terhadap kompetensi kerja 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.13 diatas, dapat dilihat bahwa variabel pengembangan SDM (X2) berpengaruh signifikan terhadap kompetensi kerja (Y), dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.
Uji F (Simultan)
Hasil Uji F (Simultan)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	13,819
	2
	6,910
	46,274
	,000b

	
	Residual
	5,823
	39
	,149
	 
	 

	
	Total
	19,643
	41
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Kompetensi Kerja

	b. Predictors: (Constant), Pengembangan SDM, Pendidikan


Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.14, dapat dilihat pada nilai signifikan ≤ Alpha (ά) = 0,05 yaitu sebesar 0,000 < Alpha (ά) 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan (X1) dan pengembangan SDM (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kompetensi kerja (Y) pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman. 
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,839a
	,704
	,688
	,386

	a. Predictors: (Constant), Pengembangan SDM, Pendidikan


Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R-Square dengan sebesar 0,688. Hal ini berarti kontribusi variabel bebas pendidikan (X1) dan pengembangan SDM (X2) terhadap variabel terikat kompetensi kerja (Y) sebesar 68,8%, sedangkan sisanya 31,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam pengetahuan akan bisnis, manajemen perubahan, manajemem budaya, menguasai praktik SDM, dan menunjukan kredibilitas personel (Syafriadi, 2016:12). 
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap masing-masing variabel penelitian, maka pembahasan mengenai hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Pendidikan terhadap Kompetensi kerja 

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa pendidikan pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat berpegaruh positif dan signifikan karena sebagian pemerintahan berusaha untuk meningkatkan pendidikannya agar kompetensi kerja yang dihasilkan lebih maksimal. 

Hasil penelitian ini didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh manurut Hasibuan (2011:1) mendefinisikan pendidikan adalah hubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan kerja secara menyeluruh. Dengan memiliki latar belakang pendidikan yang lebih tinggi tentu akan menjadikan seorang pegawai tersebut memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik, sehingga mereka mampu untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Dengan demikian pendidikan akan sangat berpengaruh bagi kemampuan kerja pemerintahan.
2. Pengaruh Pengembangan SDM terhadap Kompetensi Kerja 

Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat berpegaruh positif dan signifikan karena sebagian pemerintahan Nagari berusaha melakukan pengembangan SDM agar kompetensi kerja yang dihasilkan terus meningkat.

Hasil penelitian ini didukung dengan pendapat yang dikemukakan oleh manurut Sutrisno (2015:62) pengembangan Sumber Daya Manusia adalah proses persiapan-persiapan individu untuk memikil tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi dalam organisasi, biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan intelektual untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 
3. Pengaruh Pendidikan dan Pengembangan SDM terhadap Kompetensi Kerja 

Berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan (X1) dan pengembangan SDM (X2) secara bersama berpengaruh signifikan terhadap variabel kompetensi kerja (Y), hal ini disebabkan karena sebagian pemerintahan Nagari berusaha meningkatkan pendidikannya dan berusaha memiliki keahlian dalam pengembangan SDM agar kompetensi kerja yang dihasilkan dalam bekerja lebih meningkat. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi kerja pemarintahan Nagari Kudu Ganting Barat disebabkan oleh pendidikan yang dimiliki oleh pemarintahan Nagari dan penerapan pengembangan SDM yang teratur sehingga kompetensi kerja pemarintahan Nagari Kudu Ganting Barat bekerja cukup baik.
Hasil penelitian ini juga didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Nurhadi dalam Soraya (2011:48) menjelaskan bahwa kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsiten dan terus menerus memungkinkan seorang pegawai menjadi kompeten dalam arti memiliki keahlian, pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Penempatan pegawai pada posisi yang sesuai dengan kompetensinya menjadi faktor penentu dalam peningkatan prestasi kerja.
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat berpegaruh positif dan signifikan karena sebagian pemerintahan Nagari berusaha untuk meningkatkan pendidikannya agar kompetensi kerja yang dihasilkan lebih maksimal. Latar belakang pendidikan akan sangat berpengaruh bagi kemampuan kerja pemerintahan Nagari. Tingginya pendidikan seseorang maka dapat menambah pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas mengenai tugas yang dijalankan.    
2. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat berpegaruh positif dan signifikan karena sebagian pemerintahan Nagari tersebut berusaha melakukan pengembangan SDM agar kompetensi kerja yang dihasilkan terus meningkat
3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan (X1) dan pengembangan SDM (X2) secara bersama berpengaruh signifikan terhadap variabel kompetensi kerja (Y) pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat akan lebih baik, karena  pendidikan yang dimiliki oleh pemerintahan Nagari serta penerapan pengembangan SDM yang teratur maka kompetensi kerja pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat bekerja cukup baik.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitan di atas, maka dapat dikemukakan saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan pemerintahan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman agar selalu memiliki semangat yang lebih tinggi serta harus bisa menyelesaikan pekerjaan semaksimal mungkin dengan target waktu yang diberikan sehingga kompetensi kerja yang dihasilkan lebih berkualitas dan lebih baik lagi.
2. Diharapkan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman agar mempunyai pemerintahan Nagari yang selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja, mampu mecerminkan keahlian dalam bekerja, serta juga mampu meningkatkan kompetensi kerja untuk dimasa yang akan datang.
3. Diharapkan Nagari Kudu Ganting Barat, Kecamatan V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman untuk membuat strategi dan prosedur kepada kegiatan kerja pemerintahan Nagari supaya dapat memberikan pelayanan yang ramah kepada masyarakat agar mempunyai pandangan dan nilai tinggi dimata masyarakat.  
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